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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk eufemisme dalam tajuk rencana surat kabar 

Tribun Jambi edisi Oktober 2023 dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deksriptif. Data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, dan klausa yang mengandung 

eufemisme sedangkan sumber data berasal dari tajuk rencana surat kabar Tribun Jambi edisi 

Oktober 2023. Uji Validitas data dilakukkan dengan menggunakan teknik triangulasi yaitu 

triangulasi peneliti atau pengamat lain. Teknik analisis data dilakukan dalam identifikasi data, 

kodefikasi data, klasifikasi data, analisis data, interprestasi data, dan penarikan kesimpulan.  

 

Dari hasil penelitian ini ditemukan 8 bentuk eufemisme dari 39 data, yaitu metafora sebgai bentuk 

penghalusan kata dengan cara perbandingan yang implisit di antara dua hal yang berbeda, 

sirkumlokusi sebagai bentuk penghalusan kata dengan cara menggunakan beberapa kata yang 

lebih panjang atau bersifat tidak langsung, abreviasi sebagai bentuk penghalusan kata dengan 

penyingkatan kata-kata menjadi beberapa huruf, penggantian kata per kata sebagai bentuk 

penghalusan kata yang menggantikan satu kata dengan kata yang lain, hiponim sebagai bentuk 

penghalusan kata yang khusus menjadi kata yang umum, makna di luar pernyataan sebagai  bentuk 

penghalusan kata dengan satu makna kata yang terlepas dari makna kata tersebut, jargon sebagai 

pengghalusan kata dengan menggunakan istilah khusus yang dipahami oleh orang-orang tertentu, 

dan kolokial sebagai bentuk penghalusan kata dengan cara menggunakan pernyataan yang berkata 

apa adanya.  

 

Penelitian selanjutnya diharapkan dari topik eufemisme ini dapat dikembangkan tidak hanya 

terbatas mengkaji bentuk-bentuk eufemisme menurut Keith & Burridge (1991) yang terdiri dari 

16 bentuk eufemisme saja, ada banyak bentuk eufemisme lainnya menurut para ahli lainnya. Tidak 

hanya mengkaji bentuk eufemisme saja, tetapi bisa mengkaji dari segi fungsi, relasi terhadap 

aspek budaya, dan sudut pandang lainnya dengan menggunakan teori yang relevan. 

 


